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 ABSTRAK 
Aletha Rematobi. NIM. 148620622167.Analisis Kesulitan Guru Dalam 

Menerapkan Pembalajaran Berdiferensiasi Pada Siswa Kelas III Di SD 

Negeri 19 Kota Sorong . Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga, Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dan menganalisis kesulitan yang dihadapi guru dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III di SD Negeri 19 Kota Sorong. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi belum terlaksana 

secara optimal. Berdasarkan hasil observasi terhadap 12 indikator, terdapat 6 

indikator yang terlaksana dan 6 indikator yang belum terlaksana, dengan tingkat 

keterlaksanaan keseluruhan sebesar 50%. Pada diferensiasi konten, tingkat 

keterlaksanaan mencapai 75%. Guru telah melakukan asesmen awal, 

menggunakan beberapa sumber belajar, dan memberikan penjelasan tambahan 

kepada siswa. Namun, guru masih mengalami kesulitan dalam menyediakan 

materi pembelajaran dengan tingkat kesulitan yang berbeda sesuai dengan 

kemampuan siswa serta mengelompokkan siswa berdasarkan kebutuhannya. Pada 

diferensiasi proses, tingkat keterlaksanaan mencapai 25%. Guru telah memberikan 

bantuan dan bimbingan kepada siswa, tetapi masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkan metode dan kegiatan pembelajaran yang bervariasi, 

mengelompokkan siswa secara sistematis, serta memberikan kesempatan 

berpartisipasi secara merata. Pada diferensiasi produk, tingkat keterlaksanaan 

mencapai 50%. Guru telah memberikan tugas dan melakukan penilaian terhadap 

hasil belajar siswa, tetapi belum optimal dalam menyediakan pilihan bentuk 

produk yang beragam dan menyesuaikan tugas dengan kebutuhan siswa. Hasil 

wawancara juga menunjukkan bahwa keterbatasan waktu menjadi salah satu 

kendala dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi di kelas III SD 

Negeri 19 Kota Sorong telah diterapkan, tetapi belum optimal pada aspek konten, 

proses, dan produk. Kesulitan utama yang dihadapi guru meliputi penyediaan 

materi sesuai kemampuan siswa, pengelompokan siswa berdasarkan kebutuhan 

belajar, penerapan metode pembelajaran yang bervariasi, keterbatasan waktu, 

serta penyediaan tugas dan pilihan produk yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan 

dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi agar kebutuhan belajar siswa 

dapat terakomodasi secara lebih optimal. 

Kata kunci: kesulitan guru, pembelajaran berdiferensiasi, konten, proses, produk.  
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ABSTRACT 

Aletha Rematobi. Student ID: 148620622167. Analysis of Teachers' Difficulties 

in Implementing Differentiated Instruction for Third-Grade Students at SD 

Negeri 19 Sorong City. Undergraduate Thesis. Primary School Teacher 

Education Study Program, Faculty of Language, Social, and Sports Education, 

Muhammadiyah Education University of Sorong. 

 

 

This study aims to describe the implementation of differentiated instruction and 

analyze the difficulties faced by teachers in implementing differentiated 

instruction for third-grade students at SD Negeri 19 Kota Sorong. This study 

employed a qualitative approach with a descriptive research design. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation. The data were 

analyzed using the Miles and Huberman model, which consists of data reduction, 

data display, and conclusion drawing. The findings indicate that differentiated 

instruction has not been implemented optimally. Based on observations of 12 

indicators, six indicators were implemented and six were not implemented, 

resulting in an overall implementation rate of 50%. Content differentiation 

achieved an implementation rate of 75%. The teacher conducted initial 

assessments, used several learning resources, and provided additional 

explanations to students. However, the teacher experienced difficulties in 

providing learning materials with varying levels of difficulty according to 

students’ abilities and grouping students based on their learning needs. Process 

differentiation achieved an implementation rate of 25%. The teacher provided 

assistance and guidance to students but still experienced difficulties in 

implementing varied teaching methods and learning activities, organizing students 

into groups systematically, and providing equal opportunities for participation. 

Product differentiation achieved an implementation rate of 50%. The teacher 

assigned tasks and assessed students’ learning outcomes but had not yet optimally 

provided diverse product options or adapted assignments to students’ needs. The 

interview findings also indicated that limited time was one of the obstacles to 

implementing differentiated instruction. Based on the findings, it can be 

concluded that differentiated instruction in the third grade at SD Negeri 19 Kota 

Sorong has been implemented but remains suboptimal in the areas of content, 

process, and product differentiation. The main difficulties faced by the teacher 

include providing learning materials suited to students’ abilities, grouping 

students according to their learning needs, applying varied teaching methods, 

managing limited instructional time, and providing assignments and product 

options that accommodate students’ needs. Therefore, improving teachers’ skills 

in planning and implementing differentiated instruction is necessary to better 

accommodate students’ diverse learning needs. 

 

Keywords: teachers’difficulties, differentiated instruction, content differentiation, 

process differentiation, product differentiation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk 

kemampuan, karakter, dan potensi Siswa  sejak dini. Pada jenjang sekolah 

dasar, setiap siswa memiliki perbedaan dalam kemampuan belajar, minat, 

gaya belajar, kesiapan belajar, serta karakteristik sosial dan emosional. 

Perbedaan tersebut menuntut guru untuk mampu menerapkan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Salah satu pendekatan yang 

dianggap mampu menjawab kebutuhan tersebut adalah pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 

kemampuan, minat, dan kebutuhan belajarnya. dalam kurikulum merdeka, 

pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan utama yang 

digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Melalui pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat menyesuaikan konten, 

proses,maupun produk pembelajaran sehingga siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan.  

Pentingnya pembelajaran berdiferensiasi bagi siswa sekolah dasar 

terlihat dari kemampuannya dalam membantu siswa memahami materi sesuai 

tingkat kesiapan belajar masing-masing. Pada usia sekolah dasar, 
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perkembangan kemampuan siswa masih sangat beragam sehingga diperlukan 

strategi pembelajaran yang fleksibel. Dengan pembelajaran berdiferensiasi, 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dapat terus berkembang, sedangkan 

siswa yang mengalami kesulitan belajar tetap memperoleh pendampingan 

yang sesuai. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga mampu 

meningkatkan motivasi belajar, keaktifan siswa, kreativitas, serta rasa percaya 

diri peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas.  

Pembelajaran berdiferensiasi mulai diterapkan secara luas sejak 

diberlakukannya Kurikulum Merdeka oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2022 sebagai bagian dari 

upaya pemulihan pembelajaran pasca pandemi Covid-19. kurikulum Merdeka 

sebelumnya dikenal sebagai Kurikulum Prototipe atau kurikulum Paradigma 

baru. selanjutnya, pada tahun 2024 kurikulum merdeka resmi ditetapkan 

sebagai kurikulum nasional melalui permendikbudristek nomor 12 Tahun 

2024.  

Pembelajaran berdiferensiasi mulai diterapkan di SD Negeri 19 Kota 

Sorong sejak diterapkannya kurikulum merdeka pada tahun 2022. Penerapan 

tersebut dilakukan sebagai upaya menyesuaikan proses pembelajaran dengan 

kebutuhan, minat, dan kemampuan belajar siswa yang beragam. Namun, 

dalam pelaksanaannya guru masih menghadapi berbagai kendala dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara optimal. 

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Secara 



3 
 

3 
 

umum, kendala yang sering dialami guru antara lain keterbatasan waktu 

dalam menyusun perangkat pembelajaran yang berbeda sesuai kebutuhan 

siswa, kurangnya pemahaman guru mengenai strategi diferensiasi, 

keterbatasan sarana dan prasarana, jumlah siswa yang banyak dalam satu 

kelas, serta kesulitan guru dalam melakukan asesmen awal untuk mengetahui 

karakteristik siswa . Selain itu, sebagian guru masih merasa kesulitan dalam 

menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan perbedaan kemampuan 

siswa.  

Pembelajaran berdiferensiasi menurut Tomlinson terdiri atas empat 

bentuk, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, diferensiasi produk, dan 

diferensiasi lingkungan belajar. Namun, penelitian ini hanya memfokuskan 

pada tiga bentuk pembelajaran berdiferensiasi, yaitu diferensiasi konten, 

proses, dan produk. ketiga bentuk tersebut dipilih karena merupakan aspek 

yang paling berkaitan langsung dengan kemampuan guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa. sementara itu, diferensiasi lingkungan belajar tidak 

menjadi fokus penelitian karena lebih berkaitan dengan pengelolaan kondisi 

fisik dan suasana kelas yang memerlukan kajian tersendiri. Oleh karena itu, 

penelitian ini lebih diarahkan untuk menganalisis kesulitan guru dalam 

menerapkan  diferensiasi konten, proses, dan produk pada siswa kelas III SD 

Negeri 19 Kota Sorong. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III juga 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru.karena guru sendiri di tuntut untuk 
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memahami karakteristik,kebutuhan,minat dan kemampuan akademik setiap 

siswa yang beragam dalam pelaksanaannya guru perlu melakukan pemetaan 

terhadap kebutuhan belajar siswa ,kemudian menyesuaikan proses,konten dan 

produk  pembelajaraan sesuai dengan kemampuan siswa .kondisi tersebut 

dapat menjadi kendala bagi guru karena membutuhkan waktu ,perencanaan 

dan strategi pembelajaraan yang berbeda selain ini guru juga mengahadapi 

kesulitan dalam mengelompokan siswa berdasarkan tingkat kemampuan dan 

kebutuhan belajarnya ,serta dalam menyediakan berbagai metode dan media 

pembelajaraan yang sesuai dengan karakteristik masing –masing siswa . 

Fokus penelitian pada kelas III sekolah dasar dipilih karena siswa 

kelas III berada pada tahap perkembangan transisi dari kelas rendah menuju 

kemampuan belajar yang lebih kompleks. Pada tahap ini, kemampuan 

membaca, menulis, berhitung, berpikir kritis, dan kemampuan sosial siswa 

mulai berkembang lebih pesat. Namun demikian, perbedaan kemampuan 

antar siswa juga semakin terlihat sehingga guru memerlukan strategi 

pembelajaran yang tepat untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa 

secara merata. Selain itu, siswa kelas III mulai dituntut untuk lebih aktif, 

mandiri, dan mampu memahami materi pembelajaran dengan tingkat 

kesulitan yang meningkat dibandingkan kelas sebelumnya. Oleh karena itu, 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada kelas III sangat penting untuk 

mendukung perkembangan kemampuan belajar siswa secara optimal. 

Berdasarkan  Hasil observasi  Awal yag di lakukan Di SD Negeri 19 

Kota Sorong pada Bulan April,dapat diketahui bahwa pembelajaran 
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berdiferensiasi memiliki peranan penting dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada siswa kelas III. Namun dalam 

pelaksanaannya masih terdapat berbagai kendala yang dialami guru,Kendala 

tersebut anatara lain disebabkan oleh keterbatasan waktu guru dalam 

melakukan identifikasi kebutuhan belajar setiap siswa.kurangnya sarana dan 

prasarana ,serta keterbatasan guru dalam menyiapkan berbagai strategi 

metode dan media pembelajaran yang sesuai kebutuhan masing –masing 

siswa,selain itu jumlah siswa dalam satu kelas yang cukup banyak juga 

menjadi tantangan  bagi guru dalam meberikan perhatian dan pembelajaraan 

yang sesuai secara individual . Oleh karena itu, penelitian  ini  sangat  penting 

dilakukan guna mengetahui berbagai hambatan dan kesulitan  yang dihadapi 

guru, dan bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi, serta 

menemukan solusi yang tepat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar. Informasi tersebut di peroleh melalui hasi,pengamatan dan 

wawancara awal dengan guru kelas III sehinga menjadi dasar dilaksanakan 

penelitian ini . 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III Di 

SD Negeri 19 Kota Sorong ?  

2.  Apa saja Kesulitan Yang di alami Guru dalam Menerapkan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Pada siswa kelas III Di SD Negeri 19 kota sorong?  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan Rumusan masalah Di atas ,Maka Tujuan penelitian adalah  

1.   untuk mengetahui penerapakan pembelajaran berdiferensiasi, 

2. untuk menganalisis kesulitan yang di alami guru dalam menerapkan 

pembelajaran bediferensiasi. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat Dari penelitian ini memberikan manfaaat secara teoritis dan praktis 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengkaji tentang kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru : diharapkan dapat membantu guru memahami berbagai 

kendala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi serta menjadi 

bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai 

kebutuhan siswa. 

b. Bagi Sekolah : dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah dalam 

mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi melalui penyediaan 

sarana, pelatihan, dan kebijakan yang menunjang proses pembelajaran. 
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c.  Bagi Siswa : Penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaraan sehingga kebutuhan ,minat dan kemampuan belajar siswa 

dapat tercapai . 

E. Definisi Oprasional   

1. Kesulitan Guru  

Kesulitan guru adalah berbagai hambatan, kendala, atau masalah yang 

dialami guru dalam proses merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran. kesulitan tersebut dapat berupa keterbatasan 

pemahaman tentang pembelajaran berdiferensiasi, keterbatasan waktu, 

kurangnya sarana dan prasarana, serta kesulitan dalam menyesuaikan 

kebutuhan belajar siswa. 

2. Pembelajaran Berdiferensiasi  

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan, minat, kesiapan belajar, dan profil belajar siswa 

sehingga setiap siswa memperoleh kesempatan belajar yang sesuai dengan 

kemampuannya. Pembelajaran berdiferensiasi meliputi diferensiasi konten, 

proses,danprodukpembelajaran
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1.  Pembelajaran Berdiferensiasi  

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai 

dengan kebutuhan, kemampuan, minat, dan karakteristik belajar masing-

masing. Dalam pembelajaran ini guru tidak menyamaratakan proses belajar, 

melainkan menyesuaikan strategi pembelajaran agar setiap siswa dapat 

berkembang secara optimal. 

Menurut Carol Ann Tomlinson (2021), pembelajaran berdiferensiasi 

adalah usaha guru untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas guna 

memenuhi kebutuhan belajar individu peserta didik. Penyesuaian tersebut 

dapat dilakukan melalui isi materi, proses belajar, produk hasil belajar, 

maupun lingkungan belajar. 

Diferensiasi  pembelajaran  adalah  pendekatan  yang  berfokus  pada  

penyesuaian metode pengajaran dengan minat, preferensi, gaya belajar, dan 

tingkat kesiapan siswa(Dewi  &  Yufi,  2024).  Hal  ini  didasari  oleh  

pemahaman  bahwa  setiap  siswa  adalah individu  unik  dengan  kebutuhan   

belajar  yang  berbeda-beda.  Dengan  menerapkan diferensiasi,   guru   

berupaya   menciptakan   lingkungan   belajar   yang   inklusif   dan responsif,  
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di  mana  setiap  siswa  merasa  dihargai  dan  termotivasi  untuk  mencapai 

potensi maksimalnya(Anggelina et al., 2023) 

Dalam  pendidikan Sekolah Dasar ,pembelajaraan diferensiasi menjadi 

sangat penting   mengingat fondasi  pengetahuan  dan  keterampilan  siswa  

mulai  dibangun.  Pembelajaran  di  SD memiliki  peran  penting  dalam  

menanamkan  pemahaman  tentang  konsep  sosial, sejarah,  budaya,  dan  

lingkungan,  serta  mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis. Oleh   

karena   itu,   pendekatan   diferensiasi   diharapkan   dapat   mengoptimalkan 

pengalaman   belajar siswa SD, membantu mereka menggali potensi diri,dan 

mempersiapkan  mereka  untuk  menghadapi  tantangan  di  masadepan(Dewi  

&  Yufi, 2024). 

Pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti guru harus membuat 

pembelajaran yang berbeda untuk setiap siswa secara keseluruhan, tetapi guru 

dapat memberikan variasi cara belajar, variasi tugas, maupun variasi media 

pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Dengan demikian, seluruh siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

b. Tujuan Pembelajaraan Berdiferensiasi  

Menurut Tomlinson (2017), tujuan pembelajaran berdiferensiasi adalah 

membantu setiap peserta didik mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

kesiapan belajar, minat, dan profil belajarnya. Pembelajaran berdiferensiasi  
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dirancang untuk mengakomodasi perbedaan karakteristik peserta didik 

sehingga setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama untuk berkembang 

dan mencapai hasil belajar yang optimal. Melalui pendekatan ini, guru 

menyesuaikan strategi, metode, dan aktivitas pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan belajar siswa yang beragam. 

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki tujuan utama untuk membantu 

seluruh peserta didik mencapai hasil belajar secara maksimal sesuai dengan 

kemampuan dan karakteristik masing-masing. Menurut Marlina (2020), setiap 

siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda sehingga proses 

pembelajaran harus dirancang secara fleksibel agar mampu memberikan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan kondisi dan potensi setiap peserta 

didik. Dengan demikian, siswa dapat belajar secara lebih efektif dan 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya. 

Selain itu, tujuan pembelajaran berdiferensiasi adalah menciptakan proses 

pembelajaran yang adil dan berpusat pada peserta didik. Tomlinson (2021) 

menjelaskan bahwa pembelajaran yang sama untuk semua siswa belum tentu 

mampu memenuhi kebutuhan belajar yang beragam. Oleh karena itu, guru 

perlu memberikan variasi dalam penyampaian materi, proses belajar, serta 

bentuk penugasan agar setiap siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan gaya belajarnya. Dengan cara ini, siswa yang mengalami 

kesulitan belajar dapat memperoleh dukungan yang diperlukan, sedangkan 
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siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi tetap mendapatkan tantangan 

yang sesuai. 

Menurut Faiz, Purwati, dan Kurniawaty (2022), pembelajaran 

berdiferensiasi juga bertujuan membantu guru memahami karakteristik 

peserta didik secara lebih mendalam. Guru perlu melakukan identifikasi 

terhadap kesiapan belajar, minat, bakat, serta profil belajar siswa sebelum 

merancang pembelajaran. Informasi tersebut menjadi dasar bagi guru dalam 

menentukan strategi pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara optimal. Dengan memahami karakteristik siswa, guru 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aktif, dan 

menyenangkan bagi seluruh peserta didik. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran berdiferensiasi adalah memberikan layanan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan peserta didik sehingga 

setiap siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Pembelajaran 

berdiferensiasi juga bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang adil, 

inklusif, dan berpusat pada peserta didik serta membantu guru dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif sesuai dengan 

keberagaman karakteristik siswa. 

c. Karakteristik Pembelajaraan Berdiferensiasi  

Menurut Tomlinson (2017), pembelajaran berdiferensiasi memiliki 

beberapa karakteristik yang membedakannya dari pembelajaran 

konvensional. Salah satu karakteristik utama pembelajaran berdiferensiasi 
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adalah berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, siswa menjadi fokus utama dalam proses 

pembelajaran sehingga guru perlu memperhatikan kebutuhan, kesiapan 

belajar, minat, dan profil belajar masing-masing peserta didik. Dengan 

demikian, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian 

materi, tetapi juga pada upaya memenuhi kebutuhan belajar siswa yang 

beragam. 

Karakteristik berikutnya adalah adanya pengakuan terhadap perbedaan 

individu peserta didik. Menurut Marlina (2020), setiap siswa memiliki 

kemampuan akademik, minat, gaya belajar, serta latar belakang yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu, guru perlu memahami keragaman tersebut dan 

menyesuaikan strategi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan masing-

masing siswa. Melalui pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, guru 

dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna. 

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi menggunakan asesmen 

berkelanjutan untuk mengetahui perkembangan belajar siswa. Tomlinson 

(2021) menjelaskan bahwa asesmen dalam pembelajaran berdiferensiasi tidak 

hanya dilakukan pada akhir pembelajaran, tetapi juga sebelum dan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Asesmen awal atau asesmen diagnostik 

digunakan untuk mengetahui kesiapan belajar siswa, sedangkan asesmen 

formatif digunakan untuk memantau perkembangan belajar mereka. 

Informasi yang diperoleh dari asesmen tersebut membantu guru dalam 



13 
 

13 
 

menentukan strategi dan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Karakteristik lainnya adalah fleksibilitas dalam proses pembelajaran. 

Menurut Faiz, Purwati, dan Kurniawaty (2022), guru dapat menggunakan 

berbagai metode, media, sumber belajar, dan strategi pembelajaran yang 

berbeda sesuai dengan karakteristik siswa. Fleksibilitas ini memungkinkan 

siswa memperoleh kesempatan belajar yang sesuai dengan kemampuan dan 

potensinya. Guru juga dapat memberikan variasi tugas, aktivitas, maupun 

produk pembelajaran sehingga siswa dapat menunjukkan pemahamannya 

melalui cara yang paling sesuai dengan kemampuan mereka. 

d. Bentuk –Bentuk Pembelajaran Berdiferensiasi  

menurut Carol Ann Tomlinson (2017; 2021), pembelajaran berdiferensiasi 

dapat dilakukan melalui diferensiasi konten, diferensiasi proses, diferensiasi 

produk, dan diferensiasi lingkungan belajar. 

1. Diferensiasi konten 

Diferensiasi konten adalah penyesuaian materi pembelajaran sesuai 

dengan kesiapan belajar, minat, dan kebutuhan siswa. 

Langkah-Langkah Diferensiasi Konten 

a) Melakukan asesmen diagnostik untuk mengetahui kemampuan awal siswa.  

b) Mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kesiapan belajar.  

c) Menyediakan materi pembelajaran dengan tingkat kesulitan yang berbeda.  

d) Menggunakan berbagai sumber belajar seperti buku, gambar, video, dan 

media interaktif.  
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e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih materi yang sesuai 

dengan minatnya.  

f) Melakukan evaluasi terhadap pemahaman siswa. 

 

2. Diferensiasi proses  

Diferensiasi proses adalah penyesuaian kegiatan belajar agar sesuai dengan 

gaya belajar dan kemampuan siswa. 

Langkah-Langkah Diferensiasi Proses 

a) Mengidentifikasi gaya belajar dan kebutuhan siswa.  

b) Menentukan strategi pembelajaran yang bervariasi.  

c) Membagi siswa dalam kelompok sesuai kebutuhan belajar.  

d) Memberikan aktivitas yang berbeda untuk setiap kelompok.  

e) Memberikan bimbingan sesuai tingkat kemampuan siswa.  

f) Melakukan refleksi dan penilaian hasil belajar. 

3. Diferensiasi produk  

Diferensiasi produk adalah pemberian kesempatan kepada siswa untuk 

menunjukkan hasil belajar dengan cara yang berbeda. 

Langkah-Langkah Diferensiasi Produk 

a) Menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

b) Menyediakan beberapa pilihan tugas atau proyek.  

c) Memberikan kebebasan kepada siswa memilih bentuk tugas.  

d) Menjelaskan kriteria penilaian yang digunakan.  

e) Membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas.  



15 
 

15 
 

f) Menilai hasil kerja siswa berdasarkan rubrik yang telah ditetapkan. Contoh 

produk: 

g) Membuat poster.  

h) Menulis cerita. 

i) Membuat peta konsep.  

j) Presentasi lisan.  

k) Membuat video sederhana. 

 

4.  Diferensiasi  Lingkungan Belajar  

Diferensiasi lingkungan belajar berkaitan dengan penciptaan suasana 

kelas yang nyaman dan mendukung proses pembelajaran. Guru perlu 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan menghargai 

perbedaan siswa sehingga siswa merasa nyaman dalam belajar. 

Langkah-Langkah Diferensiasi Lingkungan Belajar 

a) Menciptakan suasana kelas yang aman dan nyaman.  

b) Mengatur tempat duduk sesuai kebutuhan pembelajaran.  

c) Menyediakan berbagai fasilitas dan sumber belajar.  

d) Memberikan kesempatan kerja individu maupun kelompok.  

e) Membangun komunikasi yang positif antara guru dan siswa.  

f) Menciptakan lingkungan yang menghargai perbedaan. 

Berdasarkam hasil observasi Awal  di SD Negeri 19 kota sorong dari ke 

empat tahapan bentuk-bentuk pembelajaran berdiferensiasi ,di Sekolah 

tersebut hanya menerapkan Tiga bentuk tahapan pemebelajaraan 
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berdiferensiasi yaitu pembelajaran berdiferensiasi Konten,proses dan produk 

dan ke tiga bentuk tahapan tersebut di laksanakan secara gabungan dalam 

proses pembelajaran  

2. Kesulitan Guru dalam Menerapkan Pembelajaraan Berdiferensiasi  

a.  Pengertian kesulitan Guru  

Menurut Mulyasa (2018), kesulitan guru merupakan berbagai hambatan 

atau kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai pendidik sehingga proses pembelajaran tidak dapat 

berlangsung secara optimal. hambatan tersebut dapat berasal dari faktor 

internal, seperti keterbatasan kompetensi dan pengalaman guru, maupun 

faktor eksternal, seperti sarana prasarana, lingkungan sekolah, dan 

karakteristik peserta didik yang beragam. Kesulitan yang dialami guru dapat 

memengaruhi efektivitas pembelajaran serta pencapaian tujuan pendidikan. 

Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, guru menghadapi tantangan 

yang lebih kompleks dibandingkan pembelajaran konvensional. Menurut 

Tomlinson (2017), pembelajaran berdiferensiasi menuntut guru untuk 

memahami kesiapan belajar, minat, dan profil belajar setiap peserta didik. 

Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi 

kebutuhan belajar siswa serta merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik mereka. Apabila kemampuan tersebut belum dimiliki secara 

optimal, guru akan mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas. 
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Selain itu, kesulitan guru juga dapat muncul pada tahap pelaksanaan 

pembelajaran. Faiz, Purwati, dan Kurniawaty (2022) menjelaskan bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan kemampuan guru 

dalam mengelola kelas yang heterogen. guru harus mampu memberikan 

layanan pembelajaran yang berbeda sesuai dengan kebutuhan siswa tanpa 

mengabaikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. kondisi ini sering 

menjadi tantangan karena guru harus mengatur waktu, aktivitas belajar, serta 

interaksi peserta didik secara efektif dalam satu kelas yang memiliki tingkat 

kemampuan yang beragam. 

Dalam implementasi kurikulum merdeka, guru dituntut untuk 

melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, salah satunya 

melalui pembelajaran berdiferensiasi. menurut Kemendikbudristek (2022), 

keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung pada 

kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik dan 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun, 

dalam praktiknya masih ditemukan berbagai kendala, seperti keterbatasan 

pemahaman konsep, kurangnya pelatihan, keterbatasan waktu dalam 

perencanaan, serta jumlah peserta didik yang banyak dalam satu kelas. 

b. Bentuk-Bentuk kesulitan guru dalam menerapkan   pembelajaran 

berdiferensiasi  

Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, guru sering menghadapi 

berbagai kesulitan yang dapat memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. 

Kesulitan tersebut dapat muncul pada tahap perencanaan, pelaksanaan, 
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maupun evaluasi pembelajaran. Menurut Tomlinson (2017), keberhasilan 

pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

memahami karakteristik siswa, merancang pembelajaran yang fleksibel, serta 

melakukan penilaian yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

Namun, dalam praktiknya masih banyak guru yang mengalami berbagai 

kendala. 

2) Kesulitan Memahami konsep pembelajaran berdiferensiasi  

Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, guru sering menghadapi 

berbagai kesulitan yang dapat memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. 

Kesulitan tersebut dapat muncul pada tahap perencanaan, pelaksanaan, 

maupun evaluasi pembelajaran. Menurut Tomlinson (2017), keberhasilan 

pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

memahami karakteristik siswa, merancang pembelajaran yang fleksibel, serta 

melakukan penilaian yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

Namun, dalam praktiknya masih banyak guru yang mengalami berbagai 

kendala. 

3) Kesulitan  Mengidentifikasi Kebutuhan Belajar siswa  

Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, guru sering menghadapi 

berbagai kesulitan yang dapat memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. 

Kesulitan tersebut dapat muncul pada tahap perencanaan, pelaksanaan, 

maupun evaluasi pembelajaran. Menurut Tomlinson (2017), keberhasilan 

pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

memahami karakteristik siswa, merancang pembelajaran yang fleksibel, serta 



19 
 

19 
 

melakukan penilaian yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

Namun, dalam praktiknya masih banyak guru yang mengalami berbagai 

kendala. Namun, dalam praktiknya guru sering mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi: 

a) kesiapan belajar siswa,  

b) minat belajar siswa,  

c) profil belajar siswa,  

d) gaya belajar siswa,  

e) dan kemampuan awal siswa.  

dalam satu kelas terdapat siswa dengan kemampuan yang sangat beragam. 

ada siswa yang cepat memahami materi, ada yang lambat, ada yang aktif, dan 

ada yang pasif. kondisi tersebut menyebabkan guru membutuhkan waktu dan 

perhatian lebih untuk mengenali karakteristik setiap siswa. Guru juga 

mengalami kesulitan dalam melakukan asesmen diagnostik sebagai dasar 

untuk menentukan kebutuhan belajar siswa. akibatnya, pembelajaran yang 

dilaksanakan belum sepenuhnya sesuai dengan kondisi siswa. 

4)  Kesulitan Menyusun Perangkat Pembelajaran 

Pembelajaran berdiferensiasi memerlukan perencanaan yang matang. 

Menurut Tomlinson dan Moon (2021), guru perlu merancang tujuan 

pembelajaran, strategi, media, dan penilaian yang mampu mengakomodasi 

keberagaman siswa. Namun, banyak guru mengalami kesulitan dalam 

menyusun modul ajar, RPP, maupun perangkat pembelajaran lainnya karena 
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membutuhkan waktu dan kreativitas yang lebih dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

 

5) Kesulitan Mengelola Kelas 

Pengelolaan kelas menjadi salah satu tantangan dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa 

dapat melakukan aktivitas belajar yang berbeda dalam waktu yang 

bersamaan. kondisi tersebut menyebabkan guru harus mampu mengelola 

kelas dengan baik agar pembelajaran tetap berjalan tertib dan efektif. 

keberagaman kemampuan siswa dalam satu kelas sering menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru. Menurut Santangelo dan Tomlinson (2017), pengelolaan 

kelas yang efektif merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

pembelajaran berdiferensiasi. Namun, guru sering mengalami kesulitan dalam 

mengatur kelompok belajar, menjaga keterlibatan siswa, dan memastikan 

seluruh siswa memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Guru sering mengalami kesulitan karena: 

a) mudah ribut,  

b) siswa sulit fokus,  

c) siswa memiliki tingkat kemampuan berbeda,  

d) siswa dan guru harus membagi perhatian kepada seluruh siswa.  

Pada siswa kelas III SD, pengelolaan kelas menjadi lebih sulit karena siswa 

masih aktif bergerak dan mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar 
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6) Kesulitan Menentukan strategi dan metode pembelajaran  

Guru dituntut mampu menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi 

sesuai kebutuhan siswa. namun, tidak semua guru memiliki kemampuan dan 

pengalaman yang cukup dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran. 

keberagaman kemampuan siswa dalam satu kelas sering menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru. Menurut Santangelo dan Tomlinson (2012), pengelolaan 

kelas yang efektif merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

pembelajaran berdiferensiasi. namun, guru sering mengalami kesulitan dalam 

mengatur kelompok belajar, menjaga keterlibatan siswa, dan memastikan 

seluruh siswa memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Guru sering mengalami kesulitan dalam menentukan: 

a) metode pembelajaran yang sesuai,  

b) media pembelajaran yang tepat,  

c) serta aktivitas pembelajaran yang menarik bagi seluruh siswa.  

akibatnya, pembelajaran masih cenderung menggunakan metode ceramah 

sehingga siswa kurang aktif dalam proses belajar. 

7) Kesulitan dalam pengunaan media pembelajaran  

Menurut Prastowo (2018), media dan sumber belajar yang bervariasi sangat 

diperlukan untuk mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa. akan 

tetapi, keterbatasan sarana dan prasarana sekolah sering menjadi hambatan 

bagi guru dalam menyediakan berbagai media pembelajaran yang sesuai 
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dengan kebutuhan siswa. kondisi ini menyebabkan pembelajaran 

berdiferensiasi belum dapat dilaksanakan secara optimal.media pembelajaran 

sangat penting dalam pembelajaran berdiferensiasi karena membantu siswa 

memahami materi sesuai gaya belajar mereka. namun, guru sering mengalami 

kesulitan karena: 

a) keterbatasan fasilitas sekolah,  

b) kurangnya media pembelajaran,  

c) keterbatasan teknologi, 

d) dan kurangnya kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran.  

kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran kurang menarik dan kurang 

mendukung kebutuhan siswa yang beragam. 

3. Faktor-faktor penyebab kesulitan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi  

Menurut Tomlinson (2017), pembelajaran berdiferensiasi menuntut guru 

untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan 

kemampuan setiap peserta didik. dalam praktiknya, banyak guru mengalami 

berbagai kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. berikut 

beberapa faktor penyebabnya: 

a. Kurangnya pemahaman guru tentang pembelajaran berdiferensiasi 

sebagian guru belum memahami secara mendalam konsep, prinsip, dan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi. kurangnya pemahaman ini 

menyebabkan guru kesulitan merancang kegiatan belajar yang sesuai 
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dengan kebutuhan siswa yang beragam. Menurut Tomlinson (2017), 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan upaya guru menyesuaikan isi, 

proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan kesiapan, minat, dan 

profil belajar siswa. jika guru belum memahami konsep tersebut, maka 

penerapannya menjadi kurang optimal. 

b. Kesulitan Mengidentifikasi Karakteristik Siswa 

Pembelajaran berdiferensiasi memerlukan data tentang kesiapan belajar, 

minat, dan profil belajar siswa. guru sering mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi perbedaan karakteristik setiap siswa karena jumlah 

siswa yang banyak dan keterbatasan waktu. 

c. Keterbatasan waktu dalam perencanaan pembelajaran 

Guru membutuhkan waktu lebih banyak untuk menyusun modul ajar, 

media, metode, dan asesmen yang berbeda sesuai kebutuhan siswa. 

beban administrasi yang tinggi sering membuat guru tidak memiliki 

cukup waktu untuk merancang pembelajaran berdiferensiasi secara 

maksimal  

d. Keterbatasan sarana dan prasarana 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan media, sumber 

belajar, dan fasilitas yang mendukung. keterbatasan sarana dan prasarana 

sekolah dapat menghambat guru dalam menyediakan variasi kegiatan 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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e. Kurangnya Dukungan Lingkungan Sekolah 

Keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi memerlukan dukungan dari 

kepala sekolah, rekan guru, serta kebijakan sekolah. kurangnya dukungan 

tersebut dapat menyebabkan guru kesulitan dalam menerapkan inovasi 

pembelajaran secara konsisten. 

4. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu di gunakan sebagai Landasan dalam memperkuat 

kajian teori serta menunjukan perbedaan dan kebaruan penelitian yang di 

lakukan berapa penelitian yang relevan dengan peneletian “ Analisis 

kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa 

kelas III di SD Negeri 19 kota sorong sebagai berikut : 

a) Sari dan Fitri (2023) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Kendala Guru dalam Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada 

Sekolah Dasar Penggerak”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, 

menyusun perangkat pembelajaran berdiferensiasi, serta mengelola 

waktu pembelajaran di kelas yang memiliki karakteristik siswa yang 

beragam. persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama mengkaji kesulitan guru dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi. perbedaannya terletak pada lokasi 

penelitian dan subjek penelitian. 
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b) Nurhayati (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Dasar” menemukan bahwa keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi 

dipengaruhi oleh pemahaman guru mengenai kesiapan belajar, minat, dan 

profil belajar siswa. Kendala yang ditemukan meliputi kurangnya 

pelatihan bagi guru dan keterbatasan media pembelajaran. Persamaan 

penelitian ini terletak pada fokus pembelajaran berdiferensiasi, 

sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut berfokus pada 

implementasi secara umum, bukan secara khusus pada kesulitan guru. 

c) Rahmawati dan Susanti (2023) melakukan penelitian berjudul 

“Tantangan Guru Sekolah Dasar dalam Menerapkan Pembelajaran 

Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru mengalami tantangan dalam melakukan 

asesmen diagnostik, menentukan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, dan mengelola kelas yang heterogen. Penelitian 

ini relevan karena sama-sama membahas hambatan yang dialami guru 

dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

d) Putri (2022) dalam penelitian berjudul “Analisis Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi pada Siswa Sekolah Dasar” menemukan 

bahwa sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun 

kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan minat siswa 

yang berbeda-beda. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Persamaannya adalah membahas penerapan pembelajaran 
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berdiferensiasi pada jenjang sekolah dasar, sedangkan perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian yang tidak secara khusus mengkaji 

kesulitan guru. 

e) Pratama dan Kurniawan (2024) melakukan penelitian berjudul 

“Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi 

pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hambatan utama guru meliputi keterbatasan waktu 

perencanaan, banyaknya jumlah siswa dalam satu kelas, serta kurangnya 

pemahaman terhadap strategi diferensiasi konten, proses, dan produk. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

karena sama-sama menganalisis hambatan atau kesulitan guru dalam 

pembelajaran berdiferensiasi. 

 

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu, diketahui bahwa 

sebagian besar penelitian lebih menitik beratkan pada implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi secara umum atau pengaruh pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa. sementara itu, penelitian ini 

memiliki fokus yang berbeda, yaitu menganalisis kesulitan guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan tiga bentuk 

pembelajaran, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi 

produk pada siswa kelas III SD Negeri 19 Kota Sorong. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga dapat 
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menggambarkan secara mendalam berbagai kesulitan yang dialami guru 

selama proses pembelajaran berlangsung  

5. Kerangka Berpikir  

Pembelajaran berdiferensiasi  merupakan pendekatan Pembelajaraan 

yang menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan ,kemampuan ,minat 

dan karakteristik peserta didik .dalam kurikulum mendeka pembelajaraan 

berdiferensiasi menjadi salah satu strategi utama untuk mencuiptakan 

pembelajaraan yang berpusat pada siswa .guru di tuntut Mampu memahami 

kesiapan belajar ,minat belajar dan profil belajar siswa agar pembelajaraan 

Dapat berlangsung secara efektif dan bermakna . 

Pada jenjang sekolah dasar ,khususnya siswa kela III ,penerapan 

pembelajaraan berdiferensiasi sangat penting karena sisiwa memiliki 

kemampuan dan karakteristik yag berbeda-beda .ada siswa yang cepat 

memahami materi ,ada siswa yang membutuhkan pendampingan lebih ,serta 

ada siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda seperti 

visual,auditori,dan kinestik.oleh karena itu ,guru perlu mengunakan strategi 

pembelajaraan yang bervariasi agar kebutuhan belajar seluruh siswa dapat 

terpenuhi. 

Namun dalam pelaksanaannya Guru sering mengalami berbagai kesulitan 

dalam menerapkan pembelajaraan berdiferensiasi .kesulitan tersebut dapat 

berupa kurangnya pemahaman guru mengenai konsep pembelajaran 

berdiferensiasi,kesulitan mengidentifikasi kebutuhan belajar  
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Siswa keterbatasan waktu ,keterbatasan sarana dan prasarana,kesulitan 

mengelola kelas,serta kesulitan dalam menetukan metode dan penilaian 

pembelajaraan  

Kesulitan guru dalam menerapkan pembalajaran berdiferensiasi,dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran di kelas.jika guru mengalami kesulitan 

dalam memahami dan menerapkan pembelajaraan berdiferensiasi,maka 

menjadi pembelajaraan menjadi kurang optimal,kebtuhan belajar siswa tidak 

terpenuhi,dan tujuan pembelajaran sulit tercapai.sebaliknya guru mampu 

menerapkan pembelajaraan berdiferensiasi dengan baik maka siswa akan 

lebih aktif,termotivasi, dan muda memahami materi . 

Penelitian ini berfokus pada analisis kesulitan guru dalam menerapkan 

pembelajaraan berdiferensiasi pada siswa kela III DI SD Negeri 19 kota 

sorong .penelitian ini di lakukan untuk mengetahui bentuk-bentuk kesulitan 

yang di alami guru,faktor-faktor penyebab kesulitan tersebut ,serta upaya 

yang di lakukan guru untuk mengatasi kesulitan dalam penerapan 

pembelajaraan berdiferensiasi  

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, penelitian ini menggunakan 

teori pembelajaran berdiferensiasi sebagai dasar dalam menganalisis 

kesulitan guru. analisis difokuskan pada penerapan diferensiasi konten, 

diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. ketiga indikator tersebut 

menjadi acuan dalam penyusunan instrumen penelitian, pelaksanaan 

wawancara, observasi, serta analisis data sehingga hasil penelitian memiliki 

dasarteoriyangkuat
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian secara menyeluruh dan mendalam melalui pengumpulan 

data berupa kata-kata, perilaku, serta dokumen yang diamati secara 

langsung di lapangan. pendekatan deskriptif digunakan karena penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci mengenai kesulitan guru 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III di SD 

Negeri 19 Kota Sorong 

Menurut Sugiyono(2021), penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. Sementara itu, menurut Lexy J. 

Moleong, penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena sosial dari 

sudut pandang partisipan melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin 

memperoleh informasi yang mendalam mengenai berbagai kendala yang 

dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, baik pada 

tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Dengan 

menggunakan penelitian kualitatif, peneliti dapat menggali pengalaman, 

pendapat, serta hambatan yang dialami guru secara langsung sehingga data 

yang diperoleh lebih lengkap dan sesuai dengan keadaan nyata di lapangan. 

B. Waktu dan tempat penelitian  

1. Waktu penelitian  

Penelitian ini di laksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran 

2026/2027,pelaksanaan penelitian ini di lakukan malalui  tahapan observasi 

awal ,pengumpulan data,hingga analisis data ,waktu penelitian di sesuaikan 

dengan jadwal pembelajaraan di sekolah agar proses pengumpulan data 

dapat berjalan dengan baik dan tindak mengangu kegiatan belajar mengajar.  

2. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 19 Kota Sorong. Sekolah ini dipilih 

karena telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam proses 

pembelajaran di kelas III sesuai dengan kebijakan Kurikulum Merdeka. 

Selain itu, sekolah ini dianggap relevan dengan judul penelitian sehingga 

memudahkan peneliti memperoleh data yang sesuai dengan fokus 

penelitian. 

 



31 
 

  
 

C. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian deskriptif kualitatif. penelitian dilakukan secara langsung di 

lingkungan sekolah untuk memperoleh data yang nyata mengenai kesulitan 

guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III. 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang 

secara langsung mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari 

pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan. 

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a) Menentukan masalah penelitian yang akan dikaji.  

b) Menentukan fokus penelitian mengenai kesulitan guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.  

c) Menentukan subjek penelitian yaitu guru kelas III  

d) Melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi sekolah.  

e) Menyusun instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan pedoman 

wawancara.  

f) Mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

g) Menganalisis data hasil penelitian.  

h) Menarik kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.  
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Desain penelitian ini digunakan agar peneliti dapat menggambarkan secara 

jelas dan mendalam mengenai berbagai hambatan yang dihadapi guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. 

D. Fokus penelitian  

Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang menjadi pusat 

perhatian dalam penelitian. Fokus penelitian ini adalah menganalisis 

kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa 

kelas III di SD Negeri 19 Kota Sorong, fokus penelitian meliputi . 

1) Kesulitan guru dalam tahap perrencanaan pembelajaraan 

berdiferensiasi ,meliputi penyusunan modul ajar, penetuan tujuan 

pembelajaraan ,pemetaan kebutuhan belajar siswa,dan menyusun 

strategi pembelajaraan berdiferensiasi. 

2) Kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaraan berdiferensiasi, 

meliputi pengelolahan kelas,pemberian layanan pembelajaraan sesuai 

kebutuhan belajar siswa ,pengunaan metode dan media 

pembelajaraan,serta pengelolahan kegiatan pembelajaraan . 

3) Kesulitan guru dalam asesmen pembelajaraan berdiferensiasi meliputi 

penyusunan istrumen asesmen ,pelaksanaan penilaian dan pemberian 

umpan balik sesuai karakter siswa  

E. Subjek penelitian  

Subjek penelitian adalah pihak yang menjadi sumber data dalam 

penelitian . subjek penelitian ini terdiri atas  
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1) Guru kelas III SD Negeri 19 kota sorong sebagai informan utama karena 

melaksanakan pembelajaraan berdiferensiasi . 

2) Kepala sekolah sebagai informan pendukung untuk meperoleh informasi 

mengenai kebijakan dan pelaksanaan pembelajaraan berdiferensiasi di 

sekolah . 

F. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian 

untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

1) Observasi  

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses 

pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan guru di kelas III. Melalui 

observasi, peneliti dapat melihat secara nyata bagaimana guru melaksanakan 

pembelajaran, mengelola kelas, menggunakan metode pembelajaran, serta 

menghadapi berbagai kendala selama proses pembelajaran berlangsung. 

Observasi dilakukan secara sistematis dengan menggunakan pedoman 

observasi agar data yang diperoleh lebih terarah dan sesuai dengan fokus 

penelitian. 

2) Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih 

mendalam mengenai kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran 
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berdiferensiasi. Wawancara dilakukan kepada guru kelas III sebagai 

informan penelitian. 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur, 

yaitu wawancara yang menggunakan pedoman pertanyaan tetapi tetap 

memberikan kebebasan kepada informan untuk menjelaskan jawabannya 

secara luas. dengan wawancara ini, peneliti dapat memperoleh informasi 

yang lebih lengkap mengenai pengalaman dan kendala guru selama 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian. dokumen 

yang dikumpulkan meliputi modul ajar, perangkat pembelajaran, daftar 

hadir siswa, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen lain yang berkaitan 

dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah. teknik 

dokumentasi digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan 

wawancara sehingga data penelitian menjadi lebih valid 

G. Instrumen penelitian  

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama penelitian adalah peneliti 

sendiri. Peneliti secara langsung melakukan pengumpulan data, 

menganalisis data, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang 

diperoleh di lapangan. selain peneliti sebagai instrumen utama, terdapat 

beberapa instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
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1) Pedoman observasi  

Pedoman observasi adalah panduan atau acuan yang digunakan untuk 

membantu peneliti mengamati proses pembelajaran berdiferensiasi yang 

dilakukan guru di kelas III. 

2) Pedoman wawancara  

Pedoman wawancara pedoman adalah panduan yang digunakan sebagai 

acuan dalam mengajukan pertanyaan kepada informan mengenai 

kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

3) Alat dokumentasi  

Alat dokumentasi berupa kamera atau telepon genggam digunakan untuk 

mendokumentasikan kegiatan penelitian serta dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian 

4) Buku catatan lapangan  

Buku Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hasil pengamatan dan 

informasi penting selama proses penelitian berlangsung. 

H. Teknik analisis data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman, 

analisis data kualitatif dilakukan secara terus-menerus sampai data yang 

diperoleh dianggap jenuh. 

Adapun langkah-langkah analisis data meliputi: 
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1) Reduksi Data ( Data Reduction ) 

Reduksi data merupakan proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. pada tahap ini, peneliti 

memilah data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai kesulitan 

guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.  

tujuan reduksi data adalah agar data yang diperoleh lebih terarah dan 

mudah dipahami. 

2) Penyajian data ( Data Display ) 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif, tabel sederhana, 

maupun deskripsi hasil penelitian agar data mudah dipahami. penyajian 

data bertujuan membantu peneliti melihat hubungan antar data sehingga 

memudahkan proses penarikan kesimpulan. 

dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk penjelasan mengenai 

berbagai kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

pada siswa kelas III. 

3) Penarikan kesimpulan ( Conclusion Drawing/ Verification ) 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah 

dianalisis. kesimpulan dilakukan secara bertahap dan terus diverifikasi 

selama proses penelitian berlangsung agar hasil penelitian benar-benar 

sesuai dengan data di lapangan. 
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kesimpulan penelitian digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

mengenai kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi pada siswa kelas III di SD Negeri 19 Kota Sorong 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Profil SD Negeri 19 Kota Sorong 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 19 Kota Sorong yang berlokasi di 

Jalan Numberi RT.002/RW.003, Kelurahan Dum Timur, Distrik Sorong 

Kepulauan, Kota Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Sekolah ini merupakan 

satuan pendidikan dasar berstatus negeri dengan NPSN 60400320 dan 

memiliki akreditasi B. 

SD Negeri 19 Kota Sorong memiliki luas tanah sekitar 1.600 m², dengan 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama enam hari dalam satu 

minggu. Berdasarkan data pendidikan yang tersedia, sekolah memiliki 24 

pendidik dan tenaga kependidikan serta 390 siswa. 

Kurikulum Merdeka telah diterapkan di sekolah dengan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. kondisi tersebut sesuai dengan penelitian ini karena 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang dapat membantu 

guru menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. 

SD Negeri 19 Kota Sorong dipilih sebagai lokasi penelitian karena sesuai 

dengan fokus penelitian, yaitu menganalisis kesulitan guru dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III. penelitian difokuskan pada 

tiga bentuk diferensiasi, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk, untuk 

mengetahui kesulitan guru dalam menyesuaikan materi, kegiatan 

pembelajaran, dan hasil belajar dengan kebutuhan siswa. 
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2. Kondisi Sekolah yang berkaitan dengan penelitian  

Kondisi sekolah menjadi bagian penting dalam memahami hasil penelitian 

mengenai kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam menyampaikan materi, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam mengenali perbedaan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. Oleh 

sebab itu, guru perlu melakukan penyesuaian terhadap konten, proses, dan 

produk pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, guru kelas III menjadi sumber informasi utama karena 

guru memiliki peran langsung dalam merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran di kelas. melalui observasi, peneliti mengamati proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas III, sedangkan melalui wawancara 

peneliti menggali pengalaman guru mengenai penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi, termasuk kendala yang dialami dalam menentukan kebutuhan 

belajar siswa, menyiapkan pembelajaran yang berbeda sesuai kemampuan 

siswa, melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta melakukan penilaian 

terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil pengamatan dan wawancara tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar 

untuk menganalisis jenis kesulitan guru, faktor penyebab kesulitan, serta upaya 

yang dilakukan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada 

siswa kelas III SD Negeri 19 Kota Sorong 
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B.  HASIL PENELITIAN   

1.  Hasil Observasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Hasil Penelitian di peroleh Melalui observasi secara langsung Terhadap 

pelaksanaa pembelajaran berdiferensiasi secara langsung yang dilakukan oleh 

guru kelas III . observasi di laksanakan untuk memperoleh gambaran mengenai 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi ,khususnya pada aspek , diferensiasi 

konten,diferensiasi proses ,diferensiasi produk ,  

        Tabel 4. 1 Hasil Observasi Penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

No  Aspek 

yang amati  

Terlaksana 

(f)  

Terlaksana 

(%)  

Tidak 

Terlaksana 

(f) 

Tidak 

Terlaksana 

(%) 

Jumlah 

indikator  

1 Diferensiasi 

Konten  

3 75% 1 25% 4 

2 Diferensiasi 

proses  

1 25 % 3 75 % 4 

3 Diferensiasi 

produk  

2 50%  2 50 % 4 

 Jumlah 

keseluruhan  

6 50% 6 50% 12 

 

Tabel 4. 2 Rakpitulasi Hasil observasi penerapan pembelajaran  

berdiferensiasi 

Kategori Frekuensi Presentase 

Terlaksana 6 50% 

Tidak Terlaksana 6 50% 

Total 12 100% 

   

Berdasarkan hasil Pengamatan langsung,di temukan bahwa guru telah 

menerapkan  hasil pengamatan beberapa prinsip pembelajaraan berdiferensiasi 

dalam kegiatan pembelajaraan .namum penerapannya belum di lakukan secara 

menyeluruh pada seluruh indikator yang di amati . dari 12 indikator ,terdapat 
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6 indikator yang terlaksana dan 6 indikator yang tidak terlaksana   dengan 

demikian ,presentase keterlaksanaan pembelajaraan berdiferensiasi secara 

menyeluruh adalah 50 % ,sedangkan indikator yang belum terlaksana  50 % 

Berdasarkan hasil observasi penerapan pembelajaraan bediferensiasi dapat di 

lihat dari tiga Aspek  

a) Diferensiasi Konten 

Pada aspek diferensiasi konten terdapat 4 indikator yang diamati. Berdasarkan 

hasil observasi, 3 indikator terlaksana dan 1 indikator tidak terlaksana, 

sehingga persentase keterlaksanaan mencapai 75%. Indikator pertama 

menunjukkan bahwa guru melakukan asesmen awal untuk mengetahui 

kemampuan, kesiapan, dan kebutuhan belajar siswa. Berdasarkan catatan 

observasi, guru melakukan asesmen awal dan memberikan beberapa 

pertanyaan sederhana untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami 

materi yang akan dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah berupaya 

mengetahui kondisi awal siswa sebelum pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya, Pada indikator penggunaan berbagai sumber belajar seperti buku, 

gambar, video, atau media interaktif sesuai kebutuhan siswa, hasil observasi 

menunjukkan bahwa indikator terlaksana. Guru menggunakan sumber belajar 

yang tersedia untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran. 

Indikator berikutnya adalah guru menyampaikan materi dengan cara yang tepat 

dipahami oleh siswa dengan kemampuan yang berbeda. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa indikator ini terlaksana. Guru menyampaikan materi 
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dengan bahasa yang sederhana dan memberikan contoh agar materi lebih 

mudah dipahami oleh siswa. 

pada indikator penyediaan materi dengan tingkat kesulitan yang berbeda sesuai 

dengan kemampuan siswa, hasil observasi menunjukkan bahwa indikator 

tersebut belum terlaksana. Berdasarkan catatan pengamatan, guru belum 

menyediakan materi dengan tingkat kesulitan yang berbeda, sehingga materi 

yang diberikan masih cenderung sama untuk seluruh siswa. 

Dengan demikian, aspek diferensiasi konten merupakan aspek yang paling 

banyak diterapkan dalam pembelajaran, yaitu sebesar 75%. Persentase 

keterlaksanaan diperoleh melalui perhitungan jumlah indikator yang terlaksana 

dibagi dengan jumlah seluruh indikator, kemudian dikalikan 100%. Dengan 

demikian, persentase keterlaksanaan diferensiasi konten adalah 

3/4×100%=75%, sedangkan persentase indikator yang tidak terlaksana adalah 

1/4×100%=25%.  Meskipun demikian, guru masih perlu meningkatkan 

penyediaan materi yang memiliki tingkat kesulitan berbeda sesuai dengan 

kemampuan siswa. 

b) Diferensiasi  Proses  

Pada aspek diferensiasi proses terdapat 4 indikator, dengan hasil 1 indikator 

terlaksana dan 3 indikator tidak terlaksana. Dengan demikian, tingkat 

keterlaksanaan diferensiasi proses adalah 25%.  Pada  indikator guru 

memberikan bantuan atau bimbingan yang berbeda kepada siswa sesuai tingkat 

kebutuhannya dinilai terlaksana. Berdasarkan hasil pengamatan, guru 
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memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi maupun menyelesaikan tugas. 

Pada indikator guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, hasil observasi menunjukkan bahwa 

indikator tersebut belum terlaksana secara optimal. Kesempatan partisipasi 

aktif belum diberikan secara merata kepada seluruh siswa. 

Pada indikator guru mengelompokkan siswa berdasarkan kesiapan, 

kemampuan, atau kebutuhan belajar, hasil observasi menunjukkan bahwa 

indikator belum terlaksana. Berdasarkan catatan observasi, siswa belum 

dikelompokkan berdasarkan kemampuan atau kebutuhan belajarnya. Siswa 

mengikuti proses pembelajaran secara bersama-sama. Indikator guru 

menggunakan kegiatan atau metode pembelajaran yang berbeda sesuai 

kebutuhan siswa juga belum terlaksana. Guru masih menggunakan kegiatan 

pembelajaran yang sama bagi siswa dan belum memberikan variasi metode 

berdasarkan kebutuhan masing-masing siswa. 

Dengan demikian, diferensiasi proses memperoleh persentase keterlaksanaan 

sebesar 25%. Persentase ketidakterlaksanaan diperoleh dengan membagi satu 

indikator yang tidak terlaksana dengan jumlah keseluruhan empat indikator, 

kemudian dikalikan 100%. Dengan demikian, persentase indikator yang tidak 

terlaksana adalah 1/4×100%=25%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan 

diferensiasi proses masih terbatas, terutama dalam hal pengelompokan siswa, 

variasi metode pembelajaran, dan pemberian kesempatan partisipasi aktif 

kepada siswa 
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c) Diferensiasi Produk  

Pada aspek diferensiasi produk terdapat 4 indikator yang diamati. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa 2 indikator terlaksana dan 2 indikator tidak 

terlaksana, sehingga persentase keterlaksanaannya adalah 50%. 

Pada indikator  guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menunjukkan hasil belajar melalui tugas dan jawaban yang diberikan. Hal 

tersebut menunjukkan adanya penerapan diferensiasi produk, meskipun pilihan 

bentuk produk yang dihasilkan siswa masih terbatas. pada aspek  tersebut telah 

terlaksana . pada indikator guru melakukan penilaian terhadap hasil belajar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kemampuan siswa, hasil observasi 

menunjukkan bahwa indikator tersebut terlaksana. Guru melakukan penilaian 

terhadap hasil pekerjaan siswa dan memberikan koreksi serta arahan terhadap 

kesalahan yang ditemukan. Penilaian dilakukan dengan memperhatikan hasil 

pekerjaan siswa dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru telah melakukan evaluasi terhadap hasil belajar 

siswa sebagai bagian dari proses pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi, pada indikator guru menyesuaikan tugas dengan 

kemampuan dan karakteristik siswa, diperoleh hasil bahwa indikator tersebut 

belum terlaksana. Berdasarkan catatan hasil pengamatan, tugas yang 

diberikan oleh guru masih diberikan secara umum kepada seluruh siswa dan 

belum sepenuhnya disesuaikan dengan perbedaan kemampuan maupun 

karakteristik masing-masing siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
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pemberian tugas secara berdiferensiasi masih perlu ditingkatkan agar siswa 

memperoleh tugas yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan belajarnya. 

Pada indikator guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih 

bentuk tugas atau hasil belajar, hasil observasi menunjukkan bahwa indikator 

belum terlaksana. Berdasarkan catatan observasi, bentuk tugas masih 

ditentukan oleh guru dan belum memberikan pilihan kepada siswa untuk 

menentukan bentuk hasil belajar sesuai kemampuan atau minatnya 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, diferensiasi produk berada pada tingkat 

keterlaksanaan 50%. Persentase keterlaksanaan dihitung dengan membagi 

jumlah indikator yang terlaksana dengan jumlah seluruh indikator, kemudian 

dikalikan 100%. Dengan demikian, persentase keterlaksanaan diferensiasi 

produk adalah 2/4×100%=50%, sedangkan persentase ketidakterlaksanaannya 

juga sebesar 2/4×100%=50%.  Artinya, sebagian indikator telah diterapkan, 

tetapi masih terdapat indikator yang perlu dikembangkan, terutama dalam 

memberikan pilihan kepada siswa untuk menentukan bentuk hasil belajar 

2. Kesulitan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan guru dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III di SD Negeri 19 Kota 

Sorong, ditemukan beberapa kendala yang berkaitan dengan penerapan 

diferensiasi dalam aspek konten, proses, dan produk. Data tersebut diperoleh 

melalui hasil observasi dan wawancara dengan guru yang menjadi subjek 

penelitian. Kesulitan yang ditemukan menunjukkan bahwa guru masih 
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menghadapi tantangan dalam menyesuaikan pembelajaran dengan 

keberagaman kemampuan, kebutuhan, dan karakteristik siswa.  

Tabel 4. 3 hasil wawancara kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi 

No Aspek Kesulitan yang di 

temukan 

Jumlah Keterangan  

1 Diferensiasi 

konten 

 Menyediakan 

Materi yang 

berbeda 

 Menglompokan 

siswa berdasarkan 

kemampuan  

2  Guru mengalami kesulitan 

dalam menyediakan 

materi pembelajaran yang 

berbeda sesuai dengan 

tingkat kemampuan dan 

kebutuhan masing-masing 

siswa. 

 Guru mengalami kesulitan 

dalam mengelompokkan 

siswa sesuai dengan 

kemampuan belajarnya 

karena terdapat perbedaan 

tingkat pemahaman dan 

karakteristik siswa dalam 

satu kelas. 

2 Diferensiasi 

proses 

 Menyediakan 

metode berbeda  

 Keterbatasaan 

waktu dalam 

pelaksanaan  

2  Guru mengalami kesulitan 

dalam menggunakan 

berbagai metode 

pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa, 

sehingga metode yang 

digunakan masih relatif 

sama. 

 Guru mengalami kendala 

waktu dalam 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang 

berbeda karena 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

membutuhkan persiapan 

dan pengelolaan waktu 

yang lebih banyak. 

3 Diferensiasi 

produk  

 Menyesuaikan 

tugas  

2  Guru mengalami kesulitan 

dalam memberikan tugas 
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Berdasarkan Tabel Diatas  dapat diketahui bahwa guru mengalami kesulitan 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada ketiga aspek, yaitu 

diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Pada masing-

masing aspek tercatat jumlah kesulitan sebanyak 2, yang menunjukkan bahwa 

kendala tidak hanya terjadi pada satu bagian pembelajaran, tetapi mencakup 

keseluruhan penerapan diferensiasi. 

a. Pada aspek diferensiasi konten, kesulitan yang ditemukan adalah guru 

mengalami hambatan dalam menyediakan materi yang berbeda serta 

mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan. Pembelajaran 

berdiferensiasi menuntut guru untuk mempertimbangkan bahwa setiap 

siswa memiliki kemampuan dan kebutuhan belajar yang berbeda. Dalam 

praktiknya, guru masih mengalami kesulitan untuk menyediakan materi 

yang sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa. Selain 

itu, pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan juga menjadi 

tantangan karena guru harus mengetahui karakteristik dan tingkat 

pemahaman setiap siswa secara lebih mendalam. 

 Memberikan 

pilihan produk  

yang berbeda sesuai 

dengan kemampuan siswa, 

sehingga tugas yang 

diberikan masih 

cenderung sama untuk 

seluruh siswa. 

 Guru mengalami kesulitan 

dalam menyediakan 

berbagai pilihan hasil 

belajar karena 

membutuhkan persiapan, 

pengelolaan, dan penilaian 

yang lebih beragam. 
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b. Pada aspek diferensiasi proses, guru mengalami kesulitan dalam 

menyediakan metode pembelajaran yang berbeda serta 

keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan 

hasil penelitian, guru masih cenderung menggunakan metode yang 

relatif sama dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan 

kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya disesuaikan dengan perbedaan 

cara belajar dan kebutuhan siswa. Keterbatasan waktu juga menjadi 

salah satu kendala karena penerapan metode atau aktivitas yang berbeda 

membutuhkan persiapan dan pengelolaan kelas yang lebih baik. 

c. pada aspek diferensiasi produk, guru mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan tugas dan memberikan pilihan produk atau hasil 

belajar kepada siswa. Idealnya, siswa dapat diberikan kesempatan 

untuk menunjukkan pemahamannya melalui berbagai bentuk hasil 

belajar sesuai dengan kemampuan dan karakteristiknya. Namun, 

berdasarkan hasil penelitian, guru belum optimal dalam menyediakan 

berbagai pilihan produk. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian tugas 

dan bentuk hasil belajar masih cenderung menggunakan pola yang sama 

untuk seluruh siswa.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan guru 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi terdapat pada aspek 

perencanaan materi, pelaksanaan proses pembelajaran, serta pemberian 

tugas atau produk hasil belajar. Kendala tersebut berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam menyesuaikan pembelajaran dengan 
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keberagaman siswa dan keterbatasan waktu dalam mempersiapkan 

kegiatan yang berbeda. Dengan demikian, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada siswa kelas III masih memerlukan penyesuaian dan 

pengembangan agar setiap siswa memperoleh pengalaman belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, guru telah berusaha menerapkan pembelajaran 

yang memperhatikan perbedaan kemampuan siswa. namun, penerapan tersebut 

belum sepenuhnya dilakukan dalam bentuk diferensiasi yang sistematis. guru 

lebih banyak melakukan penyesuaian melalui pemberian bantuan secara 

langsung kepada siswa yang mengalami kesulitan. sementara itu, penyediaan 

materi, proses kegiatan, dan produk pembelajaran yang berbeda untuk siswa 

belum terlaksana secara maksimal. 

1) Penerapan  Diferensiasi Konten 

Berdasarkan hasil observasi, guru telah melakukan asesmen awal untuk 

mengetahui kemampuan, kesiapan, dan kebutuhan belajar siswa. Asesmen 

dilakukan melalui pertanyaan sederhana sebelum pembelajaran dan melalui 

pengamatan terhadap kemampuan siswa ketika menjawab pertanyaan serta 

mengerjakan tugas. Hasil pengamatan tersebut digunakan guru untuk 

mengetahui siswa yang telah memahami materi dan siswa yang masih 

membutuhkan bantuan.  
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Hasil wawancara mendukung hasil observasi tersebut. Guru menjelaskan bahwa 

asesmen awal dilakukan dengan memberikan pertanyaan sederhana sebelum 

pembelajaran dimulai. Guru kemudian mengamati jawaban dan pekerjaan siswa 

untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka. Dengan demikian, guru telah 

memiliki upaya untuk mengenali perbedaan kemampuan siswa sebelum 

memberikan pembelajaran.  

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa identifikasi kemampuan siswa 

tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan penyediaan konten yang berbeda. 

Guru mengakui bahwa materi yang diberikan masih sama kepada seluruh siswa. 

Guru belum dapat menyediakan materi dengan tingkat kesulitan yang berbeda 

sesuai kemampuan masing-masing siswa.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa guru sebenarnya telah menyadari adanya 

perbedaan kemampuan siswa, tetapi mengalami kesulitan ketika harus 

menerjemahkan hasil asesmen awal tersebut ke dalam bentuk materi yang 

berbeda. Berdasarkan wawancara, guru menyatakan bahwa keterbatasan waktu 

dan persiapan menjadi salah satu penyebab materi belum dapat dibuat 

berdasarkan tingkat kemampuan siswa.  

Walaupun materi belum dibedakan berdasarkan tingkat kemampuan, guru telah 

menggunakan beberapa sumber belajar, yaitu buku pelajaran, papan tulis, dan 

gambar. Sumber belajar tersebut digunakan untuk membantu siswa memahami 

materi yang disampaikan.  
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Guru juga berusaha menyampaikan materi menggunakan bahasa yang sederhana 

serta memberikan contoh yang mudah dipahami siswa. Apabila terdapat siswa 

yang belum memahami materi, guru memberikan penjelasan kembali.  

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dikatakan bahwa diferensiasi konten telah 

mulai diterapkan tetapi masih dalam bentuk penyesuaian sederhana. Guru telah 

melakukan identifikasi kemampuan dan menggunakan berbagai sumber belajar, 

tetapi belum mampu menyediakan konten dengan tingkat kesulitan yang berbeda 

bagi siswa. 

Kesulitan guru pada aspek konten terutama terletak pada penyusunan materi 

yang berbeda sesuai kemampuan siswa. Guru membutuhkan waktu untuk 

mempersiapkan beberapa tingkat materi, sedangkan proses pembelajaran juga 

harus berjalan sesuai waktu yang tersedia. Oleh karena itu, guru masih 

menggunakan materi yang sama dan melakukan penyesuaian melalui penjelasan 

tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan. 

Berdasarkan hasil penelitian. Hasil tersebut menunjukan bahwa Guru Telah 

melakukan upaya untuk memahami kemapuan dan kebutuhan belajar siswa . 

Guru telah melakukan Asesmen awal ,mengunakan berbagai sumber belajar 

,serta memberikan penjelasan tambahan kepada siswa yag mengalami kesulitan, 

Namun, guru belum mampu menyediakan materi pembelajaran dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda secara maksimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan diferensiasi konten telah dilakukan, tetapi belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa. 
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Hasil penelitian pada aspek diferensiasi konten Memperoleh presentase 

keterlaksanaan 75% Hasil tersebut sejalan degan penelitian 

Nurhayati,Sutisnawati,dan Maula ( 2024) Yang menunjukan bahwwa 

pembelajaraan berdiferensiasi pada sekolah dasar di lakukan  melalui 

penyesuaian materi dan aktivitas berdasarkan karakteristik serta lkebutuhan 

peserta didik. Penelitian Umami dan Damayanti ( 2023 ) Juga menunjukan 

bahwa guru melakukan asesmen diagnostik serta mengunakan berbagai  metode 

dan strategi  untuk menyesuaikan pembelajaraan dengan kebutuhan peserta didik  

 

2) Penerapan Diferensiasi Proses 

Berdasarkan hasil observasi, penerapan diferensiasi proses belum terlaksana 

secara maksimal. Guru belum mengelompokkan siswa secara khusus 

berdasarkan kesiapan, kemampuan, maupun kebutuhan belajar. Siswa masih 

mengikuti pengelompokan yang sama dalam kegiatan pembelajaran.  

Selain pengelompokan, guru juga belum menggunakan kegiatan atau metode 

pembelajaran yang berbeda secara khusus sesuai kebutuhan masing-masing 

siswa. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode yang sama untuk 

sebagian besar siswa.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kondisi tersebut memang merupakan 

bagian dari kesulitan guru. Guru menjelaskan bahwa dirinya belum melakukan 

pengelompokan siswa secara khusus berdasarkan kemampuan atau kesiapan 

belajar. Guru lebih banyak memberikan bantuan secara langsung kepada siswa 

yang mengalami kesulitan.  
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Guru juga menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang berbeda belum dapat 

diterapkan secara khusus untuk setiap kelompok kemampuan. Guru biasanya 

menggunakan metode yang sama untuk seluruh siswa. Apabila terdapat siswa 

yang mengalami kesulitan, guru memberikan penjelasan tambahan dan 

membimbing siswa secara langsung.  

Meskipun demikian, terdapat hal positif dalam proses pembelajaran, yaitu guru 

memberikan pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Guru 

mendatangi siswa, memberikan penjelasan kembali dengan bahasa yang lebih 

sederhana, memberikan contoh, dan membimbing siswa sampai memahami cara 

mengerjakan tugas.  

Hal ini menunjukkan bahwa guru telah berusaha memberikan bantuan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa, walaupun belum diwujudkan 

melalui variasi proses pembelajaran yang terencana untuk kelompok siswa yang 

berbeda. 

Dalam hal partisipasi siswa, hasil observasi menunjukkan bahwa kesempatan 

untuk berpartisipasi aktif belum sepenuhnya merata. Partisipasi masih lebih 

banyak dilakukan oleh siswa tertentu yang lebih aktif dalam menjawab 

pertanyaan atau mengajukan pertanyaan.  

Kondisi tersebut menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam 

penerapan diferensiasi proses karena setiap siswa memiliki karakteristik, tingkat 

kepercayaan diri, dan kemampuan yang berbeda. Guru perlu memberikan 

kesempatan yang lebih luas agar seluruh siswa dapat terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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Kesulitan utama guru dalam diferensiasi proses adalah mengelola siswa dengan 

kemampuan yang beragam secara bersamaan. Guru harus mengawasi seluruh 

siswa, memberikan pembelajaran, dan pada saat yang sama memberikan bantuan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan. Guru juga menyatakan bahwa 

membuat kegiatan yang berbeda untuk setiap kelompok membutuhkan persiapan 

dan waktu yang lebih banyak.  

Dengan demikian, penerapan diferensiasi proses pada kelas III B dapat 

dikatakan belum optimal. Guru sudah melakukan pendampingan individual, 

tetapi belum mampu menerapkan pengelompokan dan variasi metode atau 

kegiatan secara sistematis. 

Penerapan diferensiasi proses memperoleh persentase sebesar 25% Guru telah 

memberikan pendampingan dan bantuan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan. Hal tersebut merupakan bentuk perhatian guru terhadap perbedaan 

kemampuan siswa. 

Namun, guru belum melakukan pengelompokan siswa berdasarkan kebutuhan 

belajar secara sistematis. Selain itu, kegiatan dan metode pembelajaran masih 

relatif sama bagi sebagian besar siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penerapan diferensiasi proses masih belum optimal 

Pada aspek diferensiasi proses, hasil penelitian menunjukkan persentase 

keterlaksanaan sebesar 25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

diferensiasi proses masih terbatas. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Syawaluddin (2025) yang menunjukkan bahwa diferensiasi proses dilakukan 

melalui variasi metode pembelajaran berdasarkan gaya belajar siswa, tetapi 
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pelaksanaannya menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu, 

keberagaman peserta didik, dan keterbatasan fasilitas.  

Hal serupa ditemukan oleh Syaharani dkk. (2026), yang menyatakan bahwa 

keterbatasan waktu dan kebutuhan belajar peserta didik yang dinamis menjadi 

faktor penghambat penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

 

3) Penerapan Diferensiasi Produk 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru belum memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memilih bentuk tugas atau hasil belajar. Bentuk tugas masih 

ditentukan oleh guru dan diberikan kepada seluruh siswa secara umum.  

Hasil wawancara juga menunjukkan hal yang sama. Guru menyampaikan bahwa 

dirinya belum memberikan pilihan bentuk tugas secara khusus kepada siswa. 

Guru biasanya menentukan satu bentuk tugas untuk seluruh siswa. Salah satu 

alasannya adalah keterbatasan waktu pembelajaran dan kemampuan guru dalam 

menyiapkan berbagai bentuk tugas.  

Walaupun demikian, guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menunjukkan pemahaman melalui hasil tulisan dan jawaban secara lisan. Dalam 

kegiatan tertentu, siswa juga diberikan kesempatan untuk menjelaskan hasil 

pekerjaannya di depan kelas. Hasil wawancara juga memperlihatkan bahwa 

bentuk hasil belajar yang biasanya digunakan adalah tulisan dan jawaban lisan. 

Pada kegiatan tertentu, siswa dapat menjelaskan hasil pekerjaan mereka di depan 

kelas. Namun, guru belum memberikan banyak pilihan bentuk produk kepada 

siswa.  
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Guru juga belum sepenuhnya menyesuaikan tugas dengan kemampuan dan 

karakteristik masing-masing siswa. Tugas yang diberikan masih relatif sama 

sehingga perbedaan kemampuan siswa belum sepenuhnya digunakan sebagai 

dasar dalam menentukan bentuk tugas. Namun, guru sudah melakukan penilaian 

terhadap hasil belajar siswa berdasarkan tujuan pembelajaran. Guru memeriksa 

pekerjaan siswa, memberikan koreksi, dan memberikan arahan terhadap 

kesalahan yang ditemukan.  

Berdasarkan hasil wawancara, kesulitan guru dalam menerapkan diferensiasi 

produk terutama berkaitan dengan waktu, persiapan, dan penilaian. Jika guru 

menyediakan beberapa pilihan tugas, guru harus mempersiapkan bentuk tugas 

yang berbeda sekaligus menentukan cara penilaian yang sesuai. Karena itu, guru 

lebih sering memberikan bentuk tugas yang sama kepada seluruh siswa.  

Dengan demikian, diferensiasi produk pada kelas III  sudah mulai terlihat tetapi 

belum terlaksana secara optimal. Guru memberikan beberapa bentuk kesempatan 

untuk menunjukkan pemahaman, tetapi belum memberikan pilihan produk 

secara sistematis kepada siswa. Diferensiasi produk memperoleh persentase 

sebesar 50%. 

Guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 

pemahaman melalui tulisan dan jawaban lisan. Guru juga telah melakukan 

penilaian terhadap hasil belajar siswa. Namun, siswa belum diberikan banyak 

pilihan dalam menentukan bentuk tugas atau produk. Tugas masih lebih banyak 

ditentukan oleh guru dan diberikan secara umum kepada seluruh siswa. Namun, 

siswa belum diberikan banyak pilihan dalam menentukan bentuk tugas atau 
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produk. Tugas masih lebih banyak ditentukan oleh guru dan diberikan secara 

umum kepada seluruh siswa. 

Oleh karena itu, penerapan diferensiasi produk masih perlu ditingkatkan agar 

siswa dapat menunjukkan pemahaman sesuai kemampuan dan karakteristik 

masing-masing. 

Pada aspek diferensiasi produk, hasil penelitian menunjukkan persentase 

keterlaksanaan sebesar 50%. Hasil tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian Panandu (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi 

produk belum dilaksanakan secara maksimal, meskipun diferensiasi konten dan 

proses telah diterapkan oleh guru.  

 Selain itu, Syawaluddin  (2025) menjelaskan bahwa diferensiasi produk dapat 

dilakukan dengan memberikan berbagai format tugas, seperti poster, laporan 

tertulis, maupun video kreatif.  

 Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian pilihan bentuk produk merupakan 

bagian penting dalam diferensiasi produk. Dalam penelitian ini, guru telah 

memberikan tugas dan melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa, 

tetapi belum memberikan pilihan bentuk tugas yang beragam sesuai minat dan 

kemampuan siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

diferensiasi produk telah mulai diterapkan, tetapi belum terlaksana secara 

optimal. 

 Penelitian Rohmaniyah, Sugiyanta, dan Utami (2024) tentang implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran Matematika kelas V SD Negeri 

Widoro juga menemukan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
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menghadapi faktor penghambat berupa keterbatasan waktu dan keberagaman 

kemampuan peserta didik dalam kelas.Persamaannya: keberagaman kemampuan 

siswa menjadi salah satu faktor yang membuat guru mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan diferensiasi. Ini berkaitan dengan temuan penelitian Anda 

mengenai kesulitan mengelompokkan siswa sesuai kemampuan belajar. 

 

4) Pembahasan Kesulitan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan guru dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III di SD Negeri 19 Kota Sorong, 

ditemukan bahwa guru mengalami kesulitan pada tiga aspek utama pembelajaran 

berdiferensiasi, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi 

produk. Setiap aspek memiliki dua bentuk kesulitan yang ditemukan, sehingga 

secara keseluruhan terdapat enam bentuk kesulitan yang dialami guru. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi belum 

dapat dilakukan secara optimal karena guru masih menghadapi kendala dalam 

menyesuaikan pembelajaran dengan keberagaman kemampuan dan kebutuhan 

siswa. 

   Kesulitan Guru  pada penerapan  diferensiasi konten  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek diferensiasi konten, guru 

mengalami kesulitan dalam menyediakan materi yang berbeda dan 

mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan. Kesulitan dalam menyediakan 

materi yang berbeda menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya mampu 
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menyiapkan bahan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

siswa. Dalam satu kelas terdapat siswa yang memiliki tingkat pemahaman yang 

berbeda, sehingga materi yang diberikan dengan bentuk dan tingkat kesulitan 

yang sama belum tentu dapat memenuhi kebutuhan seluruh siswa. 

Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam mengelompokkan siswa 

berdasarkan kemampuan. Pengelompokan membutuhkan pemahaman guru 

terhadap karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan belajar setiap siswa. Apabila 

guru belum memiliki informasi yang cukup mengenai kemampuan masing-

masing siswa, proses pengelompokan menjadi lebih sulit dilakukan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa salah satu tantangan dalam penerapan diferensiasi konten 

adalah kemampuan guru dalam mengidentifikasi perbedaan kemampuan siswa 

dan kemudian menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan perbedaan 

tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek konten, proses, dan 

produk. Pada aspek konten, guru mengalami kesulitan dalam menyediakan 

materi yang berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa 

serta mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan belajarnya. Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian Khoeriyah dan Umami (2025) yang 

menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam memetakan kebutuhan 

belajar dan menyesuaikan materi dengan kondisi siswa yang memiliki 

kemampuan beragam. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa keberagaman 
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kemampuan siswa menjadi salah satu faktor yang menyebabkan guru belum 

optimal dalam melaksanakan diferensiasi konten 

 

Kesulitan Guru  Pada Penerapan  diferensiasi proses  

Pada aspek diferensiasi proses, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

mengalami kesulitan dalam menyediakan metode pembelajaran yang berbeda 

dan keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru masih cenderung 

menggunakan metode pembelajaran yang relatif sama untuk seluruh siswa. Hal 

ini menyebabkan proses pembelajaran belum sepenuhnya memberikan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan perbedaan kebutuhan dan cara belajar 

siswa. 

Keterbatasan waktu juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi penerapan 

diferensiasi proses. Untuk memberikan kegiatan yang berbeda kepada siswa, 

guru membutuhkan waktu untuk merencanakan, menyiapkan bahan, 

melaksanakan pembelajaran, serta melakukan pendampingan terhadap kelompok 

atau siswa secara individual. Dalam kondisi waktu pembelajaran yang terbatas, 

guru mengalami kesulitan untuk melaksanakan berbagai aktivitas pembelajaran 

secara bersamaan. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi 

proses tidak hanya berkaitan dengan pemilihan metode pembelajaran, tetapi juga 

membutuhkan kemampuan guru dalam mengatur waktu dan mengelola kelas. 

Guru perlu menyesuaikan aktivitas pembelajaran dengan kemampuan siswa 

tanpa mengabaikan ketercapaian tujuan pembelajaran. 
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Pada aspek diferensiasi proses, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

mengalami kesulitan dalam menyediakan metode pembelajaran yang berbeda 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa serta mengalami keterbatasan 

waktu. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurkhasanah dan Mahrus (2025) 

yang menemukan bahwa keterbatasan waktu, keberagaman kemampuan siswa, 

serta keterbatasan kemampuan guru menjadi hambatan dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian 

Syawaluddin dan Raihan yang menemukan adanya tantangan berupa 

keterbatasan waktu dan keberagaman siswa dalam penerapan variasi proses 

pembelajaran. 

 

 

Kesulitan Guru  pada penerapan diferensiasi produk  

Pada aspek diferensiasi produk, guru mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 

tugas dan memberikan pilihan produk  atau hasil belajar kepada siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru belum optimal dalam memberikan berbagai 

bentuk tugas atau pilihan hasil belajar yang dapat digunakan siswa untuk 

menunjukkan pemahamannya. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, produk tidak harus selalu diberikan dalam 

bentuk yang sama. Siswa dapat diberikan kesempatan untuk menunjukkan hasil 

belajarnya melalui berbagai bentuk sesuai dengan kemampuan dan 

karakteristiknya. Namun, berdasarkan hasil penelitian, guru masih mengalami 

kesulitan dalam menyiapkan berbagai pilihan tersebut. Hal ini dapat disebabkan 
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oleh kebutuhan akan persiapan yang lebih banyak serta pertimbangan guru 

dalam menilai hasil belajar siswa yang memiliki bentuk berbeda. 

Kesulitan dalam menyesuaikan tugas juga menunjukkan bahwa guru masih perlu 

mengembangkan strategi untuk memberikan tugas berdasarkan tingkat 

kemampuan siswa. Tugas yang sama untuk seluruh siswa dapat menyebabkan 

sebagian siswa mengalami kesulitan, sementara siswa lainnya mungkin 

membutuhkan tantangan yang lebih tinggi. 

Jika dilihat secara keseluruhan, keenam kesulitan yang ditemukan tersebar 

secara merata pada tiga aspek pembelajaran berdiferensiasi. Dari total 6 bentuk 

kesulitan, masing-masing aspek memiliki 2 kesulitan Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kesulitan guru tidak hanya terpusat pada satu aspek tertentu, tetapi terjadi 

mulai dari penyediaan materi, pelaksanaan proses pembelajaran, hingga 

pemberian tugas dan hasil belajar. 

Temuan tersebut menggambarkan bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi membutuhkan kesiapan guru dalam beberapa hal, terutama dalam 

memahami karakteristik siswa, merencanakan pembelajaran, menyediakan 

variasi materi dan metode, mengelola waktu, serta menyiapkan berbagai bentuk 

tugas dan produk. Guru tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi, tetapi 

juga perlu menyesuaikan pembelajaran berdasarkan perbedaan kemampuan dan 

kebutuhan siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa kesulitan utama 

guru bukan berarti guru tidak dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, 

tetapi penerapannya masih belum optimal pada beberapa bagian. Guru telah 
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berupaya melaksanakan pembelajaran, namun masih menghadapi kendala dalam 

memberikan variasi pada konten, proses, dan produk. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran 

berdiferensiasi, terutama dalam melakukan pemetaan kemampuan siswa, 

menyiapkan materi dan aktivitas yang bervariasi, serta mengembangkan bentuk 

penilaian dan produk hasil belajar yang beragam. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III SD Negeri 19 

Kota Sorong mencakup tiga aspek, yaitu konten, proses, dan produk. Pada 

diferensiasi konten, guru kesulitan menyediakan materi yang berbeda dan 

mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan. Pada diferensiasi proses, guru 

mengalami kesulitan menyediakan metode yang berbeda serta menghadapi 

keterbatasan waktu. Sementara itu, pada diferensiasi produk, guru mengalami 

kesulitan menyesuaikan tugas dan memberikan pilihan produk hasil belajar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi masih 

membutuhkan peningkatan dalam hal perencanaan, pengelolaan pembelajaran, 

pemahaman terhadap karakteristik siswa, dan penyediaan variasi kegiatan 

belajar.  

pada aspek diferensiasi produk, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan tugas dan memberikan pilihan produk 

atau hasil belajar kepada siswa. Guru masih cenderung memberikan bentuk 

tugas yang sama kepada seluruh siswa. Temuan ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian Syawaluddin dan Raihan (2025) yang menjelaskan bahwa diferensiasi 
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produk dapat dilakukan dengan memberikan tugas dalam berbagai bentuk, 

seperti poster, laporan tertulis, dan video kreatif. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pilihan produk berdasarkan 

kemampuan dan karakteristik siswa masih menjadi salah satu tantangan dalam 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis kesulitan 

guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III 

di SD Negeri 19 Kota Sorong, yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.   Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III di SD 

Negeri 19 Kota Sorong sudah mulai dilaksanakan, tetapi belum 

berjalan secara optimal. penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang 

menjadi fokus penelitian meliputi diferensiasi konten, diferensiasi 

proses, dan diferensiasi produk. dari 12 indikator yang diamati, 

terdapat 6 indikator yang terlaksana dan 6 indikator yang belum 

terlaksana, sehingga secara keseluruhan tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi mencapai 50%.  

2.  Pada diferensiasi konten, tingkat keterlaksanaan mencapai 75%. guru 

telah melakukan asesmen awal untuk mengetahui kemampuan dan 

kebutuhan belajar siswa, menggunakan beberapa sumber belajar, serta 

menyampaikan materi dengan bahasa yang sederhana dan memberikan 

penjelasan tambahan kepada siswa yang mengalami kesulitan. namun, 

guru masih mengalami kesulitan dalam menyediakan materi dengan 

tingkat kesulitan yang berbeda sesuai kemampuan masing-masing 

siswa.  
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3. Pada diferensiasi proses, tingkat keterlaksanaan mencapai 25%. Guru 

telah memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan. akan tetapi, guru belum melakukan 

pengelompokan siswa secara sistematis berdasarkan kemampuan atau 

kebutuhan belajar, belum menggunakan metode dan kegiatan yang 

berbeda sesuai kebutuhan siswa, serta kesempatan untuk berpartisipasi 

aktif belum diberikan secara merata.  

4.  Pada diferensiasi produk, tingkat keterlaksanaan mencapai 50%. Guru 

telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 

pemahaman melalui tugas tertulis dan jawaban lisan serta melakukan 

penilaian terhadap hasil belajar siswa. namun, guru belum memberikan 

pilihan bentuk tugas atau produk secara beragam dan belum 

sepenuhnya menyesuaikan tugas dengan kemampuan serta 

karakteristik masing-masing siswa.  

5.   Kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

ditemukan pada tiga aspek, yaitu diferensiasi konten, proses, dan 

produk. Pada diferensiasi konten, guru mengalami kesulitan dalam 

menyediakan materi yang berbeda dan mengelompokkan siswa 

berdasarkan kemampuan. pada diferensiasi proses, guru mengalami 

kesulitan dalam menyediakan metode pembelajaran yang berbeda serta 

keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. sedangkan pada 

diferensiasi produk, guru mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 
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tugas dan memberikan berbagai pilihan produk atau hasil belajar 

kepada siswa.  

 Secara keseluruhan, kesulitan yang dialami guru bukan berarti guru tidak 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, tetapi penerapannya masih 

belum maksimal. guru telah berupaya memahami perbedaan kemampuan 

siswa melalui asesmen awal dan memberikan pendampingan secara 

langsung. namun, guru masih membutuhkan peningkatan dalam pemetaan 

kemampuan siswa, penyediaan materi dan aktivitas yang bervariasi, 

pengelolaan waktu, serta penyediaan bentuk tugas dan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan ,maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut . 

1. Bagi Guru  

Guru diharapkan dapat meningkatkan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan melakukan pemetaan kemampuan, kesiapan, 

minat, dan kebutuhan belajar siswa secara lebih teratur. Guru juga 

diharapkan dapat menyediakan variasi materi, metode, aktivitas, serta 

bentuk tugas yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. selain itu, 

guru perlu meningkatkan pengelolaan kelas dan waktu agar 

pembelajaran berdiferensiasi dapat dilaksanakan secara lebih terencana 

dan optimal.  
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2. Bagi kepala Sekolah  

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, baik melalui 

penyediaan sarana dan prasarana, pemberian kesempatan mengikuti 

pelatihan, maupun kegiatan berbagi pengalaman antar-guru. dukungan 

tersebut diharapkan dapat membantu guru meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

keberagaman siswa.  

3. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan dapat menyediakan sumber belajar dan media 

pembelajaran yang mendukung pelaksanaan diferensiasi konten, proses, 

dan produk. sekolah juga perlu menciptakan lingkungan kerja yang 

mendorong guru untuk saling bekerja sama dalam mengembangkan 

perangkat dan strategi pembelajaran berdiferensiasi.  

4. Bagi siswa  

Siswa diharapkan dapat berpartisipasi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, menyampaikan kesulitan yang dialami, serta 

memanfaatkan berbagai kesempatan belajar yang diberikan guru. 

Dengan demikian, guru dapat lebih mudah mengetahui kebutuhan 

belajar siswa dan memberikan pendampingan yang sesuai 
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5. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pembelajaran berdiferensiasi dengan cakupan yang lebih luas, 

baik dari segi subjek, jenjang kelas, maupun aspek yang diteliti. 

penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih mendalam mengenai 

strategi atau upaya yang efektif untuk membantu guru mengatasi 

kesulitan dalam menerapkan diferensiasi konten, proses, dan produk. 
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Lampiran 1.  1 Lembar observasi Guru  
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Lampiran 1.  2 Lembar Wawancara Guru  
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Lampiran 1.  3 Surat permohonan Dosen EXPERT JUDGMENT  
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Lampiran 1.  4 Surat  Permohonan Kesediaan menjadi Expert Judgment  
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Lampiran 1.  5 Lembarr Validasi 
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Lampiran 1.  6 Lembar Validasi Angket  
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Lampiran 1.  7 Permohonan Izin penelitian  
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Lampiran 1.  8 Surat keterangan selesai meneliti  
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Lampiran 1.  9 Dokumentasi Observasi  Siswa Dan Guru  
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Lampiran 1.  10 Dokumentasi Wawancara Guru v 
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	Penerapan diferensiasi proses memperoleh persentase sebesar 25% Guru telah memberikan pendampingan dan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Hal tersebut merupakan bentuk perhatian guru terhadap perbedaan kemampuan siswa.
	Namun, guru belum melakukan pengelompokan siswa berdasarkan kebutuhan belajar secara sistematis. Selain itu, kegiatan dan metode pembelajaran masih relatif sama bagi sebagian besar siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi proses mas...
	Pada aspek diferensiasi proses, hasil penelitian menunjukkan persentase keterlaksanaan sebesar 25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi proses masih terbatas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Syawaluddin (2025) yang menunjukkan...
	Hal serupa ditemukan oleh Syaharani dkk. (2026), yang menyatakan bahwa keterbatasan waktu dan kebutuhan belajar peserta didik yang dinamis menjadi faktor penghambat penerapan pembelajaran berdiferensiasi
	3) Penerapan Diferensiasi Produk
	Hasil observasi menunjukkan bahwa guru belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih bentuk tugas atau hasil belajar. Bentuk tugas masih ditentukan oleh guru dan diberikan kepada seluruh siswa secara umum.
	Hasil wawancara juga menunjukkan hal yang sama. Guru menyampaikan bahwa dirinya belum memberikan pilihan bentuk tugas secara khusus kepada siswa. Guru biasanya menentukan satu bentuk tugas untuk seluruh siswa. Salah satu alasannya adalah keterbatasan ...
	Walaupun demikian, guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan pemahaman melalui hasil tulisan dan jawaban secara lisan. Dalam kegiatan tertentu, siswa juga diberikan kesempatan untuk menjelaskan hasil pekerjaannya di depan kelas. ...
	Guru juga belum sepenuhnya menyesuaikan tugas dengan kemampuan dan karakteristik masing-masing siswa. Tugas yang diberikan masih relatif sama sehingga perbedaan kemampuan siswa belum sepenuhnya digunakan sebagai dasar dalam menentukan bentuk tugas. Na...
	Berdasarkan hasil wawancara, kesulitan guru dalam menerapkan diferensiasi produk terutama berkaitan dengan waktu, persiapan, dan penilaian. Jika guru menyediakan beberapa pilihan tugas, guru harus mempersiapkan bentuk tugas yang berbeda sekaligus mene...
	Dengan demikian, diferensiasi produk pada kelas III  sudah mulai terlihat tetapi belum terlaksana secara optimal. Guru memberikan beberapa bentuk kesempatan untuk menunjukkan pemahaman, tetapi belum memberikan pilihan produk secara sistematis kepada s...
	Guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan pemahaman melalui tulisan dan jawaban lisan. Guru juga telah melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Namun, siswa belum diberikan banyak pilihan dalam menentukan bentuk tugas at...
	Oleh karena itu, penerapan diferensiasi produk masih perlu ditingkatkan agar siswa dapat menunjukkan pemahaman sesuai kemampuan dan karakteristik masing-masing.
	Pada aspek diferensiasi produk, hasil penelitian menunjukkan persentase keterlaksanaan sebesar 50%. Hasil tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian Panandu (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi produk belum dilaksanakan secara maksim...
	Selain itu, Syawaluddin  (2025) menjelaskan bahwa diferensiasi produk dapat dilakukan dengan memberikan berbagai format tugas, seperti poster, laporan tertulis, maupun video kreatif.
	Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian pilihan bentuk produk merupakan bagian penting dalam diferensiasi produk. Dalam penelitian ini, guru telah memberikan tugas dan melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa, tetapi belum memberikan pilih...
	Penelitian Rohmaniyah, Sugiyanta, dan Utami (2024) tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran Matematika kelas V SD Negeri Widoro juga menemukan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi menghadapi faktor penghambat berupa...
	4) Pembahasan Kesulitan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi
	Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III di SD Negeri 19 Kota Sorong, ditemukan bahwa guru mengalami kesulitan pada tiga aspek utama pembelajaran berdiferensiasi, yaitu dif...
	Kesulitan Guru  pada penerapan  diferensiasi konten
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek diferensiasi konten, guru mengalami kesulitan dalam menyediakan materi yang berbeda dan mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan. Kesulitan dalam menyediakan materi yang berbeda menunjukkan bahwa guru be...
	Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan. Pengelompokan membutuhkan pemahaman guru terhadap karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan belajar setiap siswa. Apabila guru belum memiliki informasi yang cuku...
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek konten, proses, dan produk. Pada aspek konten, guru mengalami kesulitan dalam menyediakan materi yang berbeda sesuai dengan tingkat ke...
	Kesulitan Guru  Pada Penerapan  diferensiasi proses
	Pada aspek diferensiasi proses, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menyediakan metode pembelajaran yang berbeda dan keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru masih cenderung menggunakan metode pembelajaran ...
	Keterbatasan waktu juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi penerapan diferensiasi proses. Untuk memberikan kegiatan yang berbeda kepada siswa, guru membutuhkan waktu untuk merencanakan, menyiapkan bahan, melaksanakan pembelajaran, serta melaku...
	Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi proses tidak hanya berkaitan dengan pemilihan metode pembelajaran, tetapi juga membutuhkan kemampuan guru dalam mengatur waktu dan mengelola kelas. Guru perlu menyesuaikan akti...
	Pada aspek diferensiasi proses, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menyediakan metode pembelajaran yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa serta mengalami keterbatasan waktu. Temuan ini sejalan denga...
	Kesulitan Guru  pada penerapan diferensiasi produk
	Pada aspek diferensiasi produk, guru mengalami kesulitan dalam menyesuaikan tugas dan memberikan pilihan produk  atau hasil belajar kepada siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru belum optimal dalam memberikan berbagai bentuk tugas atau pilihan...
	Dalam pembelajaran berdiferensiasi, produk tidak harus selalu diberikan dalam bentuk yang sama. Siswa dapat diberikan kesempatan untuk menunjukkan hasil belajarnya melalui berbagai bentuk sesuai dengan kemampuan dan karakteristiknya. Namun, berdasarka...
	Kesulitan dalam menyesuaikan tugas juga menunjukkan bahwa guru masih perlu mengembangkan strategi untuk memberikan tugas berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Tugas yang sama untuk seluruh siswa dapat menyebabkan sebagian siswa mengalami kesulitan, sem...
	Jika dilihat secara keseluruhan, keenam kesulitan yang ditemukan tersebar secara merata pada tiga aspek pembelajaran berdiferensiasi. Dari total 6 bentuk kesulitan, masing-masing aspek memiliki 2 kesulitan Hal tersebut menunjukkan bahwa kesulitan guru...
	Temuan tersebut menggambarkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan kesiapan guru dalam beberapa hal, terutama dalam memahami karakteristik siswa, merencanakan pembelajaran, menyediakan variasi materi dan metode, mengelola waktu, se...
	Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa kesulitan utama guru bukan berarti guru tidak dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, tetapi penerapannya masih belum optimal pada beberapa bagian. Guru telah berupaya melaksanakan pem...
	Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III SD Negeri 19 Kota Sorong mencakup tiga aspek, yaitu konten, proses, dan produk. Pada diferensiasi konten, guru kesuli...
	pada aspek diferensiasi produk, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menyesuaikan tugas dan memberikan pilihan produk atau hasil belajar kepada siswa. Guru masih cenderung memberikan bentuk tugas yang sama kepada seluruh s...
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